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KEPEDULIAN KAUM INTELEKTUAL TERHADAP
PENGENTASAN KEMISKINAN MELALUI
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT YANG

BERORIENTASI PADA PENDIDIKAN

. PENDAHULUAN

Hampir tidak ada vang membantah bahwa pendidikan adalah pionir dalam
pembangunan masa depan suatu bangsa. Jika dunia pendidikan suatu bangsa sudah
jeblok, maka kehancuran bangsa tersebut tinggal menunggu waktu, sebab pendidikan
menyangkut pembangunan karakter dan sekaligus mempertahankan jati dirl manusia
suatu bangsa. Karena itu, setiap bangsa yang ingin maju, maka pembangunan dunia
pendidikan selalu menjadi prioritas utama (http://opini.wordpress.com).

Bagaimana di Indonesia? Hampir tidak ada yang membantah bahwa kualitas
pendidikan di Indonesia saat sekarang ini belumlah terlalu bagus, bahkan sedikit lebih
ekstrim kita dapat menyebut kualitas kita rendah dan memprihatinkan. Keberadaan atau
posisi kita jauh di bawah negara-negara lain. Hal itu terlihat cbri angka Human
Development Indeks (HDI) vang dikeluarkan oleh lembaga-lembaga internasional, vang
menunjukkan bahwa posisi kualitas sumber daya manusia Indonesia sangatlah rendah.

Kemudian, pada saat yang sama kemiskinan di negen ini sungguh fantastis yaitn
37,1 juta ataul6,58% (BPS, Maret 2007). Sangat besar dan mengkhawatirkan. Kita
semua paham bahwa kemiskinan di Indonesia saat 1m setara dengan kondisi 15 tahun
vang lalu. Tingkat kemiskinan dan pengangguran di Indonesia masih paling tinggi di
antara negara-negara ASEAN. Demikian pula dalam indeks pembangunan manusia HDI,
bawah negara tetangga Malaysia (76) dan Philipina (98).

Beberapa waktu yang lalu Bank Dunia juga mengeluarkan data terbaru perihal
kemiskinan kita. Banyak pihak terkejut dengan pernyataan . Tak dapat dibayangkan,
sesuai data Bank Dunia, lebih dari 110 juta jiwa penduduk Indonesia tergolong miskin
atau setara dengan 53,4% dari total penduduk. Dalam ukuran yang lebih mikro lagi,
jumlah ketidaklulusan siswa SLTP dan SMU tahun 2006 kemarin, tergolong tinggi.
Bahkan di beberapa sekolah ada vang tingkat kelulusannya nol persen. Suatu realitas
yang sangat memalukan. Padahal, standar kelulusan vang ditetapkan Depdiknas tidak
terbilang tinggi. Pergurnan tinggi yang tidak bermutu mencetak pengangguran, bahkan
vang kalah bersaing mulai gulung tikar (ditutup).

Persoalannya, bagaimanakah masa depan bangsa ini? Atau bagaimana kualitas
SDM kita? Harus diakui bahwa persoalan kualitas sumber daya manusia (SDM) memang
berkaitan erat dengan mutu pendidikan. Sementara mutu pendidikan senditi masih
dipengaruhi oleh banyak hal dan sangat kompleks. Misalnya, bagaimana kualitas dan
penyebaran guru, ketersediaan sarang dan prasarana, sistem pendidikan, dan lain-lain. Hal
ini sering kita sebut dengan istilah faktor utama,

Salah satu hal yang menjadi sangat penting untuk mengatasi hal tersebut adalah
peran kaum intelektual. Melalui pemberdayaan masyarakat para intelektual dapat ikut



berpartisipasi dalam meningkatkan pendidikan warga Indonesia yang selanjutnya
diharapkan dapat mengurangi jurnlah kemiskinan.

[l. DEFINISI

Berkaitan dengan judul di atas perlu kami sampaikan beberapa definisi berikut.

A. UUD 1945 pasal 31 menyatakan bahwa:

Pasal (1) Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan.

Pasal (2) Setiap warga negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah
wajib membiayainya.

Pasal (3) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakansatu sistem pendidikan
nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-
undang.

Pasal (4) Negara memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya dua
puluh persen dari anggaran pendapatan dan belanja negara serta dan
anggaran pendapatan dan belanja dagrah untuk memenuhi kebutuhan
penyelenggaraan pendidikan nasional.

B. UU RI No. 20 tahun 2003, Bab | pasal 1 berbunyi:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserfa didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

C. Hak dan kewajiban warga negara Indonesia. Pasal 34
UUD 1945 berbunyi:

Pasal (1) Fakir miskin dan anak-anak yang terlantar dipelihara oleh negara.

Pasal (2) Negara mengembangkan sistem jaminan sosial bagi seluruh rakyat dan
memberdayakan masyarakat yvang lemah dan tidak mampu sesuai dengan
martabat kemanusiaan.

Pasal (3) Negara bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan
dan fasilitas pelayanan umum vang layak.

Pasal (4) Ketentuan lebih lanjut mengenai pelaksanaan pasal ini diatur dalam undang-
undang.




b.

Ada kebijakan pemerintah yang perlu dikontrol dalam pelaksanaannya agar
mencapai keadilan antara lain: golongan masyarakat miskin membayar pajak
hamnpir sama dengan masyarakat yang tingkat penghasilannya 10 kali lipat
lebih tinggi (Bapeda Jabar).

Kerabat kerja Ibu Theresa di Indonesia (yayasan Dunia Baru) mendirikan
sebuah rumah untuk kauym miskin dengan nama "Wisma Sahabat Baru' di j1
Sahabat Baru 39 jakarta 11510 telp (021) 5652594. Cara pelayanan: 1) tempat
perawatan sementara dan 2) menyelenggarakan kebutuhan sehari-hari berupa
pakaian dan makanan serta minuman secara layak selama tinggal di Wisma.
Adapun informasi dari Bapeda (Badan Perencanaan Daerah) menyatakan

bahwa upaya-upaya di BAPEDA secara makro yang sedang berjalan ialah antara
lain:

1. Dibidang pendidikan: SD wajib belajar dan bebas SPP
2. Bantuankesehatan.

3.
4
5

Air bersih— secara bertahap.

. Bantuan pengusaha kecil.
. Program pendanaan kompetisi (telah berjalan 2-3 tahun). Cara menyeleksi

1alah dengan uji kelayakan proposal dan tindak lanjut. Implementasinya dapat
kita lihat di masmng-masing sektor.

VI. LANGKAH-LANGKAH YANG MASIH BISA DITEMPUH

Bagaimana upaya-upaya kita dalam melakukan pengabdianmasyarakat dalam

rangka mengentaskan kemiskinan. Sebagai warga negara Indonesia, untuk melakukan
bela negara, dalam hal ini turut mengentaskan kemiskinan dapat melalui profesi
masing-masing. Namun yang akan kita bahas lebih dahulu masalah pendidikan.
Beberapa alternatif:

a Meningkatkan kualitas para guru/dosen, termasuk kedisiplinan. (Dinas
Pendidikan hendaknya bekerja sama dengan pemerintah setempat):

1.

o

Pelatihan guru-guru/dosen meliputi pengetahuan, keterampilan, teknologi dan
mental, sehingga mampu memotivasi siswa/mahasiswa memiliki softskill di
samping Indeks Prestasi Kumulatif yang tinggi.

Para manajer pendidikan peka akan permasalahan dan mampu mencari solusi
serta mengambil putusan yang tepat. Mengikuti antara lain semmar,
workshop, menjadi pembicara untuk mengembangkan wawasan.
Menyelenggarakan ketertiban dan keindahan suasana sekolah/kampus yang
menyenangkan, bersahabat yang diciptakan oleh seluruh warga sekolah.

Para guru/dosen diberi imbalan jasa yang cukup.

Diberlakukan reward dan punishment untuk meningkatkankinerjanya.
Adanya informal meeting yang terprogram dengan tujuan refreshing dan
untuk memngkatkan pelayanan bermuut yang berorientasi pada customer
satisfaction.

Dalam pemberdayaan masyarakat diupayakan agar berbagai golongan yang
berperan selalu berorentasi kepada tujuan pendidikan nasional.




. Penyelenggaraan pendidikan formal dan non formal berjalan bersama dengan

tujuan, masyarakat tetap dapat membiayai pendidikannya.
Pengentasan kemiskinan harus secara simultan dan terintegrasi (tidak parsial).

. Sebagai upaya mengurangi kebodohan seperti yang diungkapkan di atas, marilah

kita menggalakkan gerakan membaca.

VII. KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Hasil seminar agar dapat memberi output untuk pelaksanaan pengabdian

masyarakat kaum intelektual dengan memberdayakan masyarakat yang berorientasi
pada pendidikan dengan inovasi-inovasi dan kiat-kiat secara etisien dan efektif
menuntaskan kemiskinan di Indonesia.

7.2 Saran

a.

Kaum intelektual dalam melaksanakan pengabdian masyarakat khususnya peran
serta mengentaskan kerniskinan agar lebih tajam menganalisa permasalahan dan
output dengan pelaksanaannya yang efisien dan efektif.

Pelaksanaan dapat berinisiatif membentuk kerja kelompok yang berdiri sendiri dan
langsung mencapai sasarannya atau bergabung/bekerja sama membantu kegiatan-
kegiatan vang sedang dilaksanakan oleh pemerintah/masyarakat.

Gerakan membaca perlu dilakukan untuk mengurangi kebodohan.

Para intelektual perlu menciptakan inovasi-inovasi dan kiat-kiat untuk
mengentaskan kemiskinan.

Softskill perlu ditumbuhkan dan dilaksanakan secara optimal oleh para SDM di
segala bidang termasuk siswa/mahasiswa.
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D. UUD 1945 pasal 33 menyatakan bahwa warga negara
mempunyai hak ekonomi atau hak untuk mendapatkan
kesejahteraan sosial

E. Kaum intelektual adalah kaum sarjana maupun
cendikian dari berbagai profesi.

F. Pemberdayaan masyarakat yang dimaksud dalam hal ini
adalah masyarakat dari berbagai golongan yang ikut serta
berperan dalam kegiatan pengentasan kerniskinan .

Semua vang tertulis dalam UU tersebut di atas, melandasi kegiatan-kegiatan yang
perlu dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat.

ll. ANGKA KEMISKINAN TAHUN 2007

Hasil survey dani BPS, jumlah penduduk miskin tahun 2007 adalah 37,1 juta
(16,58%) terdiri dari 13,5 juta (12,52%) penduduk kota dan 23,6 juta (20,37%) penduduk
desa. Jumlah penduduk miskin tertinggi terdapat di tiga provinsi yaitu Jawa Timur:
7,154,100 orang (19,98%), Jawa Tengah: 6.556.000 (20,43%) dan Jawa Barat: 5.456.400
(13,55%).

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa kemiskinan masih berkumpul di pulau
Jawa; hal ini disebabkan oleh tingkat urban yang sangat tinggi dan tidak dibarengi
dengan keterampilan yang memadai.

Data ringi lihat di lampiran.

N. IDENTIFIKASI MASALAH

Masalah yang dapat diidentifikasikan antaralain :

4.1 Kebijakan-kebijakan yang telah diambil pemerintah belum memenuhi sasaran
atau kurang tepat untuk kondisi masyarakatIndonesia. Walaupun mulai saat ini
pemerintah mulai mengadakan usaha-usaha baru.

4.2 Biaya sekolah masih mahal, walaupun telah diupayakan bebas SPP.

4.3 Kesenjangan antara sekolah kaya (al Azhar, mutiara bunda, dsb) dan sekolah
miskin.

4 4 Pendidikan vang hanya sampai SD belum cukup untuk mencari nafkah.

4.5 Mental bangsa Indonesia adalah mencari kerja bukan menciptakan lapangan kerja.

4.6 Kurang adanya pendidikan vang menekankan keterampilan.

5.7 Kualitas SDM yang masih rendah.

5.8 Masih adanya perguruan tinggi vang menghasilkan pengangguran.




V. UPAYA YANG TELAH DILAKUKAN DALAM

MENGENTASKAN KEMISKINAN
Upaya-upaya yang telah dilakukan untuk pengentasan kemiskinan antara lain:
a. Pemerintahtelah melakukan berbagai cara sesuai apa vang tertulis dalam
Undang-undang. Namun masih ada hambatan-hambatan, sehingga tidak
dirasakan secara merata antara lain:

1. Sekolah Dasar yang sudah dibebaskan SPP, hamun masih
dikenakan berbagai macam pungutan dari sekolah masing-
masing sedang orang tuanya miskin.

2. Subsidi BBM justru dinikmati mereka yang mempunyai
kendaraan pribadi. Subsidi BBM dihapus, harga BBM naik,
semua kebutuhan harganyaikut naik, orang miskin makin
terpuruk

3. Sekolah-sekolah swasta maupun negeri bersaing untuk
meningkatkan sarana dan prasarana yang menyebabkan
biaya makin tinggi, ini hanya bisa dinikmati oleh keluarga
kaya.

4. Berbagai macam perkreditan yang telah dilaksanakandalam
upaya menggerakkanekonomi rakyat, banyak yang kurang
berhasil, bahkan ada yang modalnya malah habis.

Dengan demikian upaya untuk mengentaskan kemiskinan, belum
menunjukkan hasil yang menggembirakan. Bahkan dengan adanya krisis eckonomi
di Indonesia orang miskin “baru” semakin bertambah.

Upaya-upaya baru yang dilakukan pemerintah antara lain:

1. Menteri Sosial menganggarkan penanggulangan kemiskinan di luar
pemdidikan sebanyak Rp 42 trilyun.

2. Menkokesra mengatakan bahwa seluruh institusi departemen yang langsung
terkait dengan penanggulangan kemiskinan harus rapat bersama secara
langsung dan membuat mapping. Visi Kementrian Koordinator Bidang
Kesejahteraan Rakyat yaitu terwujudnya koordinasi bidang kesejahteraan
rakvat untuk mencapai Indonesia sejahtera, maju dan mandiri 2020, dengan
misinya "'mewujudkan koordinasi perancangan dan penyusunan kebijakan,
serta sinkronisasi pelaksanaan kebijakan, pengendalian penyelenggaraan dan
pengawasan pelaksanaan kebijakan di bidang kesejahteraan rakyat dan
penaggulangan kemiskinan.

3. Presiden RI mengatakan bahwa kita perlu mencontoh Sumatra Barat dalam
menanggulangi kemiskinan yang berbasis nagari.

4. Pemerintah telah memberikan bantuan hibah kepada SLTA-SLTA.

5. Adanya hibah kompetisi untuk PTN rmaupun PTS.
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FRAKSI } HAL §} NOMOR TANGGAPAN/PERTANYAAN/SARAN JAWABAN KETERANGAN
SUB BIDANG : Kependudukan gian Ketenagakerjaan
FARKS! PKSDAN 2 2 Han Pemberantasan Kemiskinan sedunia, 17-10-  [Menanggapipertanyaan maupun permohonan
PPP 2 1 2007, merupakan peringatanyanghams menya-  |penielasan dari Fraksi Partai Persatuan Pem-

darkan bahwa dunia sedang memperhatikan provi
nsi karena sebagian masyarakat itu ada di Jawa
Barat yang tiap tahunnya meingkat. Hal ini meng
gambarkanrnasih jauhnya perhatian pemerintah
terhadap pelayanan kesejahteraan bagi masyara-
kat. Melihat kondisi kemiskinanyang semakin korn
pleks, sudah seharusnya, kormitmen dalarm penang
gulangankemiskinanini, agar lebih dipertegas.

bangunan dan Fraksi Partai Keadilan Sejahtera
mengenai komitmen dalam penanggulanganke
rmiskinan dan bagaimana irnplementasi sernang

at pernberantasankemiskinandalarn RAPBD
tahun ini serta momentum hari penanggulangan
kerniskinan dunia pada tanggal 17 Olktober 2007,
rmaka dapat karni jelaskan bahwa penanggulangan
kermiskinantetap menjadi komitrnen Pernerintah
Provinsi Jawa Barat agar $ecara bertahaptahun
demi tahun dapat terus dikurangi, Implernentasi
dan upaya penanggulangan keriskinan, tentunya
tergambarkan dalarn program rnaupun kegiatan-ke
giatan yang dilakukan oleh SKPD yang sasaran
maupun pencapaian target kinefjanya pada meng
upayakan penanggulangan pengentasan orang mis
kindan sisi pendapatan, kesehatan maupun pedidikan

Bandung, 29 Oltober 2007

BADABPERENCANAANDAERAH

PROVINSI JAWA BARAT
KEPALA,

Prof. Dr. Ir. DENY JUANDAP.. DEA

Pernbina Utarna Muda
Nip. 131 414797
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Tabel 2 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin, Jull 2005

Jurnlah Penduduk Miskin % Penduduk Miskin Garis Kerniskinan
Kode Propinsi {000 Crang {Rp/Kapita/bulan)
Kota Desa K+D Kota Desa K+D Kota Desa K+D

11(NAD 2229 843 5| 11664 16,04 32,60 28.69] 195882 166608| 172084
12|SUMATERA UTARA 7322 11079| 18402 1267 16,40 1468| 175152 117578 143095
13|SUMATERA BARAT 189,2 2935 4828 1245 10,08 10,89 125602| 140 962
14 |RIAU 1890 4005 600,4 8,26 16,82 12,51 151718| 167620
15|JAMBI 1437 1741 3178 16.58 963 11,88 122185 141157
16 |SUMATERA SEIATAN 5578 871,3| 14290 2119 20,90 21,01 120331] 138444
17 |BENGKULU 1424 2188 361,2 24,84 20,74 2218 110275] 128541
18 [LAMPUNG 4055 11670 15726 2046 21,78 2142 113728] 125319
19|BANGKA BELITUNG 377 576 052 8,05 11,28 0,74 178701| 186531
21|KEPULAUAN RIAL 701 770 148,0 9,83 1226 10,97 156453| 215803
31|DKI JAKARTA 316,2 0,00 318,2 361 0,00 361 -| 237735
32|JAWA BARAT 2444 4| 2€931| 51375 10,57 16,62 13,08 113964 133701
33|JAWATENGAH 2671,0] 38625 65335 17.24 23,57 20,49 120 115 130013
34 |DI YOGYAKARTA 340,3 2855 6258 16,02 24,23 18,95 130807| 148476
35|JAWATIMUR 2716,1| 44238| 71399 15,52 24,19 19,95 115272| 128598
36|BANTEN 370,1 460,3 830,5 6,56 12,34 8,86 108855| 150209
51|BAL! 105.9 1225 2284 5,40 8,51 6,72 136 897| 152519
52|NUSA TENGGARA BARAT 575,2 5612 11364 31,31 22,03 25092 109403| 118891
53|NUSA TENGGARA TIMUR 133,5| 1037,7] 11712 17.85 3046 28,19 89764| 98263
61|KALIMANTAN BARAT 1718 4583 6299 13,85 14,35 14,24] 168937 109777| 125796
62| KALUIMANTAN TENGAH 48 5 1824 2308 6,62 12,84 10,73] 161231] 125980| 136309
63|KALIMANTAN SELATAN 824 183,3 2357 6,00 8,03 7.23] 163565] 107455| 128598
64|KALIMANTAN TIMUR 1086,0 193,1 2091 6,02 18,06 1057 213378] 161910] 189851
71|SULAWESI UTARA 46,4 155,0 20,5 495 12,70 9,34 150421] 118675 130929
72|SULAWESI TENGAH 73,2 45843 527.5 14,41 23,76 21,801 173991 121193] 131524
73|SULAWESI SELATAN 182,01 10886 12807 6.61 18,95 14,98 138576 97 027] 109503
74|SULAWESI TENGGARA 37.2 4133 450,5 7.70 25.56 21,45] 122067] 107902| 110978
75|GCRONTALO 47.3 207.7 2551 17.23 34,43 29,05 135837] 115018| 120670
76|SULAWESI BARAT - - . -
81|MALUKU 45 1 366,4 4115 13,57 36,89 32,28 189173] 150271 161114
82|MALUKU UTARA 29,3 89,3 118,86 10,99 1417 13.23| 174425 122936| 137010
91[IRIAN JAYA BARAT - - - - - -
04| PAPUA 53,0 9752 10282 9,23 50,16 40,83] 193307] 145610| 157074

INDONESIA 13297,4] 23504,7| 368009 12,48 20,63 16,89] 165565] 117365| 138 574




Tabel 3 Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin, febr 2004

Jumlah Penduduk Miskin % Penduduk Miskin Garis Kerniskinan
Kode Propinsi 000 Orang (R pita/bulan)
Kota Desa K+D Kota Desa K+D Kota Desa K+D

1M|NAD 198.4 g538| 011572 17,58 3268 2847 141926] 124857| 129615
12|SUMATERA UTARA 6334| 11667 18001 12,02 17,19 14,93 142966| 114214 | 122414
13|SUMATERA BARAT 167 8 3046 4724 12,28 9,67 1046| 181506| 128610| 144704
14|RIAL 160,65 5839 744.4 6,44 18,36 13,11 198075| 164921 179589
15|JAMBI 130.8 1943 3251 17,34 10,48 12,45 160203| 117428| 129805
16|SUMATERA SELATAN 4551 9242| 13793 20,13 2133 20,92 154 768| 108457 124353
17|BENGKULU 1128 2323 3451 2543 21,16 2239 148156| 102335] 115569
18|LAMPUNG 3173 12444| 15617 2017 22 81 2222 146566| 108611 117135
19|BANGKA BELITUNG 33,0 58,8 91,8 7,73 10,06 9,07| 162288| 143 114| 151243
21|KEPULAUAN RIAU - - -
31|DKI JAKARTA 277,14 = 2771 3,18 3,18 197 306 -| 197 306
32|JAVWA BARAT 22432 2411,0] 46542 11,21 13,08 12,10| 152144| 122475| 137929
33[JAWA TENGAH 23465 44973| 68438 17,62 2364 21,11| 140391| 116998| 126651
34|Dl YOGYAKARTA a4 3148 6162 15,86 23.65 19,14 148247 114671 134371
35|JAWA TIMUR 22306 50819] 73125 1462 24 02 20,08 138792| 119405| 127524
36|BANTEN 2799 4093 779.2 5,69 11,99 8.58| 150384| 115988| 133534
51|BALI 87,0 1449 2319 5,05 8,71 6851 158639| 136166| 147617
52|NUSA TENGGARA BARAT 492 5 539,1] 10316 32.66 21,09 25,38| 144 001 99686| 116145
53|NUSA TENGGARATIMUR 122,7] 10284| 11521 18.11 29,77 27.86| 142351 94 886| 102695
61|KALIMANTAN BARAT 143,8 4144 558,2 13,29 14,15 1391 160491| 103400/ 118838
62| KALIMANTAN TENGAH 33,0] 161.1 194,1 6,13 12,2 1044| 148964| 128382| 134374
63| KALIMANTAN SELATAN 63,5 1675 2310 5,28 8,33 7.19| 148413 111821 121879
64| KALIMANTAN TIMUR 84,3 2339 318,2 5,63 18,68 11,57| 163976| 170296| 165755
7T1|SULAWESI UTARA 35,9| 156,3 162,2 4,37 11,76 8,93 148343| 132207| 136470
72| SULAWESIH TENGAH 70,5 4158 486.3 15,33 2333 2169 154043] 116373| 124133
73|SULAWESI SELATAN 152,2] 10893| 1,2415 6,11 1865 1490 136222| 107309| 109979
74| SULAWESI TENGGARA 38.0| 3804 418.4 9,21 25,39 21,89| 140925| 108260| 111018
75|GORONTALO 43,7 2154 2591 18,63 327 29,00 126612| 94889| 103247
76| SULAWESI BARAT - - - -
81|MALUKLU 411 356,5 3976 11.99 39.86 3213 152194| 123769| 131654
82| MALUKLU UTARA 23,9] 839 107.8 10,5 131 1242| 174000| 107 142| 124713
M|IRIAN JAYA BARAT - - - -
94|PAPUA 49 1 917, 966,58 7.7 49,28 38,50/ 160866| 130649| 135558

INDONESIA 11369,0] 247779 36 1469 12,13 20,11 16,66| 143455| 108 275| 122775




TABEL 1. JUMLAH RUMAH TANGGA MISKIN DIRINCI MENURUT
LAPANGAN PEKERJAAN UTAMA KEPALA RUMAH TANGGA

PROPINSI - JAWA BARAT
Porfanian| Perke- | Peterna-| Per- Perda- |Angkutan Tidak
KABUPATENIKOTA Padi& | bunan kan lkanan | Industrl [ gangan Jasa | Lainnya | hekerfa | Jumlah
Palawija
(1) ) () ) (®) ©) N &) (©} (10} (1) (12}

01 KAB.BOGOR 53.850 5.018 877 403 4,242 19.339 6.953 42.920 63.641 83.464| 280.707
02 KAB. SUKABUMI 94,317 6.966 878 1.484 4.845 12.464 5.587 23.157 34.374  47.388| 231.48(
03 KAB. CIANJUR 86.569 5.462 608 427 1.461 9.633 4.716 21.418 28,128  38.303| 196.727
04 KAB. BANDUNG 64.437 6.339 1.550 243 10.268 14.823 8.893 34.336 48.377 93.500| 282.766
05 KAB.GARUT 85.618 4.551 1.185 384 4,308 16.726 6.138 29,078 28,706  44.655| 221.349
06 KAB. TASIKMALAYA 74.613 2,095 575 99 3.879 7.863 2,929 13.065 15.784 23.379| 144.275
07 KAB.CIAMIS 47.384 1.668 394 384 2,144 5.548 2.1 13.2¢64 17.051 29.449( 116.457
08 KAB. KUNINGAN 36.069 748 a1 49 484 4.3%1 11 7.646 11.950 2 24.064 86.743
09 KAB.CIREBON 43.785 1.756 798 4.181 4.441 2,133 7.958 27.6/4 50.070 43,100] 205.89%
10 KAB. MAJALENGKA 45,495 1.034 459 45 6.878 8.003 2.502 9.797 15.081 26.549( 115.843
11 KAB. SUMEDANG 28.360 619 449 6 1.260 4,807 2.063 10.076 13.004 2.758 83.437
12 KAB.INDRAMAYU 82.153 1.4009 1.165 5.462 748 9.621 6.323 12.381 22,716 29,306 171.348
13 KAB. SUBANG 59.514 2.937 1.098 1.090 982 9.493 3.919 13.744 21.909 33,036) 147.732
14 KAB.PURWAKARTA 16.428 2,066 27 179 1.997 2,792 1.319 6.662 11.479 15.814 58.943
15 KAB. KARAWANG 79.227 1.767 772 2.836 2,089 15,944 7.119 24.142 20,331 322.868| 19%.12%
16 KAB.BEKASI 26.379 147 364 968 1.030] 10.84¢ 3.916 20.705 23,943 25.917] 115.539
71 KOTABOGOR 771 277 55 16 965 3.611 1.498 8.526 10.664 15.139 41.582
72  KOTA SUKABUMI 1.117 g9 44 11 110 1.087 398 2,181 2.648 5.546 13.231
73 KOTABANDUNG 1.423 733 132 18 3.1% 8.751 3.304 17.232 14.410 35.435 84.675
74 KOTA CIREBON 283 78 23 190 161 1.561 1.474 2.823 3.375 5.080 15.048
75 KOTABEKASI 1.859 707 100 30 1.101 4.732 2.936 10.126 12.468 26,991 61.087
76 KOTADEPOK 964 395 41 43 452 2,367 1.306 5.816 6.670 14.204 32.348
77  KOTA CIMAHI 590 134 28 8 496 1.247 720 2.944 3.523 12,303 21,993
78 KOTA TASIKMALAYA 4,746 209 115 37 3.655 3.857 3171 8.209 7.274 9.034 40.305
79 KOTA BANJAR 2.024 108 27 1 205 654 688 1.578 3.025 2.682 10.992

JUMLAH 937.992 48.656| 12369 18.594 61.369| 202.363 89.124| 369.510| 499.660) 740.054| 2.979.618




JUMLAH RUMAH TANGGA/KELUARGA MISKIN
HASIL PENDATAAN SOSIAL EKONOMI PENDUDUK 2005 (PSEO05)
MENURUT KABUPATEN/KOTA D! PROVINSI JAWA BARAT

Kabupaten/Kota Jumlah Keluarga Miskin
1 |Kab. Bogor 242.006
2|Kab. Sukabumi 2159.077
3|Kab. Cianjur 179.939
4|Kab. Bandung 258.274
5|Kab. Garut 203.111
6 |Kab. Tasikmalaya 120.083
7|Kab. Ciamis 84.344
8|Kab. Kuningan 62.078
9|Kab. Cirebon 185.986
10|Kab. Majalengka 93.261
11 |Kab. Sumedang 70.572
12|Kab. Indramayu 141.605
13 |Kab. Subang 134.325
14 |Kab. Purwakarta 51.070
15|Kab. Kerawang 175.592
16 |Kab. Bekasi 102.870
17|Kota Bogor 39.162
18|Kota Sukabumi 9.547
19 |Kota Bandung 71.292
20|Kota Cirebon 13.505
21 |Kota Bekasi 34.061
22|Kota Depok 26.873
23 |Kota Cimahi 14.078
24|Kota Tasikmalaya : 34.777
25 [Rota Banjar 7.879
JUMLAH 2.575.367

Sumber: BPS ProvinsiJawa Barat




REKAPITULASI PENGOLAHAN (FINAL)
DALAM RANGKA PROGRAM ASKESKIN

BPS KOTA BANDUNG
PSE0Ss | VERIFIKAS | VERIFIKASI 1| %
NO | KECAMATAN/ KELURAHAN ENTRY ASKESKIN ASKESKIN EDIT
Y KK ¥ KK Y ART 3 KK Y ART |PSE-EDIT
010 Bandung Kulon
001__|Gempolsari 344 408 1.804 384 1504 | 11,63
002__|Cigondewah Kaler 615 1.064 4.225 636 2.474 341
003 _|Cigondewah Kidul 375 336 1.232 338 1.232 | -1040
004 _ |Cigondewah Rahayu 620 847 3.160 644 2.456 3,87
005 _|Caringin 379 351 1.206 351 1206 | -7.39
006 _|Warungmuncang 1.077 1.892 7.508 1.220 4780 | 1328
007__[Cibuntu 795 1.242 4.856 847 3.357 6,54
008 [Cijerah 1.094 1.107 4,345 1.107 4.349 1,19
Jumlah 5.299 7.245 28.136 5.525 213581 426
020 Babakan Ciparay
001 _|Margasuka 409 393 1.431 393 14311 -391
002 |Cirangrang 381 957 4.105 381 1.649 0,00
003 _|Margahayu Utara 619 793 2.924 620 2323| 016
004 |Babakan Cparay 1.298 2.292 9.216 1.300 5.150 0,15
005 _ |Babakan 1.320 1.624 6.299 1.228 4.686 6,97
006 _ |Sukanaji 1.300 2.728 10.644 1.872 7.227 44,00
Jumiah 5.327 8.787 34.618 5.794 22.466 8,77
030 Bojong Kaler
001 _|Kopo 1.675 1.139 4.331 1.139 4.331| -3200
002 {Sukaasih 1.139 1.092 4.182 1.092 4182 | -413
003 |Babakan Asih 949 927 3.840 927 3.840 -2,32
004 |Babakan Tarogong 1.608 1.367 5.458 1.367 5458 | -14,99
005 |Jamika 1.740 1.614 6.632 1.614 6.632| -724
Jumlah 7.111 6.139 24.443 6.139 | 24443 -1367
040 Bojongloa Kidul
001__|Cibaduyut Kidul 462 635 2.495 465 1.894 0.65
002 _{Cibaduyut Wetan 375 379 1.505 375 1.495 0,00
003 __|Mekarwangi 556 820 3.429 565 2.392 1,62
004 _|Cibaduyut 521 862 3.587 519 2241 -038
005 [Kebonlega 995 1.055 3.845 995 3.633 0,00
006__|Situsaeur 932 1.118 4.116 937 3.393 0,54
Jumlah 3.841 4.869 18.977 3.856 15.048 0,39




REKAPITULASI PENGOLAHAN (FINAL)
DALAN RANGKA PROGRAM ASKESKIN

BPS KOTABANDUNG
PSE05 VERIFIKASI | VERIFIKASI |l %
NO | KECAMATAN/ KELURAHAN ENTRY ASKESKIN ASKESKIN EDIT
¥ KK ¥ KK YART | Y KK Y ART (PSE-EDIT
050 Astana Anyar
001 _|Karasak 226 414 1.698 220 916 | -2,65
002__|Pelindung Hewan 701 1.307 5.158 667 2.811 - 4,85
003 _ [Nyengseret 406 733 2.886 415 1.560 2,22
004 |Panjunan 268 560 2.207 274 1.070 2,24
005 |Cibadak 483 921 3.409 391 1406 | -19,05
006__|Karang Anyar 144 280 918 122 4365 | -1528
Jumiah 2.228 4.215 16.276 2.089 8.198 - 6,24
060 Regol
001 |Ciseureuh 714 1.079 3.997 800 2.915 12,04
002 |Pasirluyu 644 1.334 5.127 676 2468 | 4,97
003 |Ancol 512 481 1.790 481 1.790 -6,05
004 ([Cegereleng 333 388 1.468 349 1.323 4,80
005 _|Ciateul 205 259 920 215 772 4,88
006 _[Pungkur 175 269 978 181 637 3,43
007 |Balong Gede 397 418 1.613 417 1.610 5,04
Jumiah 2.980 4.228 15.893 3.119 11.515 4,66
070 Lengkong
001 _|Cijagra 416 174 578 58 197 | -86,06
002 |Turangga 196 104 337 66 222 | -66,33
003 [Lingkar Selatan 150 185 602 82 279 | -45,33
004 |Malabar 304 542 1.955 144 519 | -52,63
005 |Burangrang 428 641 2.520 244 1.002 | -42,.99
006 |[Cikawao 252 183 704 101 393 | -5992
007 _|Paledang 202 226 866 54 182 | -73,27
Jumlah 1.948 2.055 7.562 749 2.794 | -61,55
080 Bandung Kidul
001 |Wates 332 588 2.270 376 1.484 13,25
002 |Mengger 350 524 1.863 350 1.232 0,00
003 _|Batununggal 527 698 2.420 698 2.420 32,45
004 |Kujangsari 660 811 2.887 659 2339 | -0,15
Jumiah 1.869 2.621 9.440 2.083 7.475 11,45




REKAPITULASI PENGOLAHAN(FINAL)
DALAM RANGKA PROGRAM ASKESKIN

BPS KOTA BANDUNG
PSEO05 VERIFIKASI | VERIFIKASI I %
NO | KECAMATAN/ KELURAHAN ENTRY ASKESKIN ASKESKIN EDIT
¥ KK Y KK Y ART ¥ KK ¥ ART (PSE -EDIT
090 Margacinta
001__|Margasenang 1.217 1.881 6.934 1.227 4.494 0,82
002 |Margasari 1.645 2.299 8.923 1.648 6.269 0,18
003 |Sekejati 1.092 1.323 4.961 1.097 4.146 0,46
Jumlah 3.954 5.503 20.818 3.972 14.909 0,46
100 Rancasari
001 |Derwati 661 818 3.092 666 2.496 0,76
002 |Cipamokolan 444 635 2.333 439 1.607 -1,13
003 |[Cisaranten Kidul 584 815 2.668 584 1.874 0,00
004 |Mekarmulya 230 305 971 206 616 -10,43
Jumlah 1.919 2.573 9.064 1.895 6.593 -1,25
110 Cibiru
001 _|Cipadung Kulon 627 721 2.720 627 2.360 0,00
002 _|Cipadung Kidul 80 111 419 80 303 0,00
003 |Pasir Biro 524 480 1.447 480 1.447 -840
004 |Cipadung 534 1.229 4.574 534 2.029 0,00
005 |Palasari 744 949 3.833 744 3.003 0,00
006 (Cisurupan 419 760 2.668 419 1.471 0,00
Jumiah 2.928 4,250 15.661 2.884 10.613 - 1,50
120 Ujung Berung
001 (Cisaranten Wetan 509 645 2.383 550 2.023 8,06
1002 _|Ujung Berung 500 537 2.021 525 1.979 5,00
003 _|Pasanggarahan 926 1.198 4.268 972 3.531 4,97
004 |Pasirjati 488 812 2.894 596 2.114 22,13
005 |Pasirwangi 741 946 3.391 776 2.739| 472
006 _|Cigending 541 646 2.542 546 2.133 0,92
007 |Pasir Endah 368 679 2.602 479 1.798 30,16
Jumlah 4.073 5.463 20.101 4,444 16.317 9,11
130 Arcamanik
001 |[Cisaranten Kulon 966 1.578 5.706 952 3.488 - 1,46
002 |Cisaranten Bina Harapa 370 496 1,735 436 1.516 17,84
003 |Sukamiskin 447 551 2.123 517 1.970 15,66
004 |Sindangjaya 785 1.082 4.997 1.065 3.891 34,38
Jumlah 2.568 3.707 14.561 2.960 10.865 15,26
140 Cicadas
001 |Antapani Kidul 497 535 2.154 487 1.965 -2,01
002 _|Antapani Tengah 377 572 2.014 370 1325| -1,86
003 |Antapani 850 1.160 3.433 829 2.325 -2.47
004 |Karang Pamulang 1.195 1.655 5.929 1.186 4.148 -0,75
005 [Mandalajati 1.090 § 1.280 5.542 1.090 3.870 0,00
Jumlah ' 4.009 5.202 19.072 3.962) 13.633 -1,17




REKAPITULASI PENGOLAHAN (FINAL)
DALAM RANGKA PROGRAM ASKESKIN

BPS KOTA BANDUNG
PSEO5 VERIFIKASI | VERIFIKASI I %
NO| KECAMATAN/ KELURAHAN ENTRY ASKESKIN ASKESKIN EDIT
- F KK ¥ KK ¥ ART ¥ KK Y ART |[PSE-EDIT
150 Kiaracondong
001 |[Kebon kangkung 662 1.093 2.131 720 1.472 8,76
002 |Sukapura 1.323 1.602 5.858 1.321 4.839 -0,15
003 |{Kebonjayanti 595 880 3.192 628 2.256 5,65
004 |Babakansari 1.666 1.944 7.053 1.662 6.065 -0,24
005 (Babakam Surabaya 1.032 1.183 4.432 828 2939 | -1977
006 |Cicaheum 875 1.063 3.769 865 3.074 -1,14
Jumlah 6.153 7.765 | 26.435 6.024 20.645 -2,10
160 Batununggal
001 |Gumuruh 851 1.051 3.565 851 _2941| 0,00
002 |Binong 846 1.228 4,597 851 3.202) 0,59
003 |Kebon Gedang 452 7371 2.624 449 1.539 | -066
004 |[Maleer 893 1.112 4.197 874 3.362 -2,13
005 __|Cibangkong 780 1.246 4.723 797 3.037 2,18
006 {Samoja 562 956 3.411 562 1.984 0,00
007 _|Kacapiring 300 345 1.192 313 1.062 4,33
008 |Kebonwaru 843 660 2.574 669 2605 | -2064
Jumiah 5.5627 7.335 26.883 5.366 19.732 -2.91
170 Sumur Bandung
001 _|Braga 238 290 1.007 251 868 5,46
002 |Kebon Pisang 311 337 1.050 321 1.022 3,22
003 |Merdeka 123 95 359 94 358 | -2358
004 |Babakan Ciamis 215 352 1.470 221 918 2,79
Jumiah 887 1.074 3.886 887 3.166 0,00
180 Andir
001 |Campaka 473 827 3.208 473 1.883 0,00
002 {(Maleber 569 964 3.564 569 3.169| 0,00
003 |Garuda 352 623 2.353 354 1.391 0,57
004 _[Dungus Cariang 779 769 2.800 769 2.799 -1,28
005 |Ciroyom 821 1.255 4.686 821 3.060 0,00
006 |Kebun Jeruk 297 685 2.834 297 1.195 0,00
Jumlah 3.291 5.123 19.535 3.283 13.497 -0,24
180 Cicendo
001 |Aruna 397 660 _2.433 397 1.448 0,00
002 _|Pasirkaliki 345 370 1.259 345 1167 0,00
003 {Pamayonan 118 176 603 118 405 0,00
004 |Pajajran 667 1.567 5.864 667 2440 0,00
005__|Husen Sastranegara 554 895 3.479 872 3.393 | 57.40
006 |Sukaraja 732 1.191 4.472 732 2.261 0,00
Jumiah 2.813 4.859 18.110 3.131 11.104 11,30




REKAPITULASI PENGOLAHAN (FINAL)
DALAM RANGKA PROGRAM ASKESKIN

BPS KOTA BANDUNG
PSE05 VERIFIKASI | VERIFIKAS! }I %
NO | KECAMATAN/ KELURAHAN ENTRY ASKESKIN ASKESKIN EDIT
¥ KK - ¥ KK Y ART - Y KK Y ART |PSE - EDIT
200 Bandung Wetan
001 |Taman Sari 864 1.125 4.264 865 3.227 0,12
002 |Citarum 5 7 16 7 16 40,00
003 |Cihapit 47 66 247 48 187 2,13
Jumiah 916 1.198 4.527 920 3.430 - 0,44
210 Cibeunying Kidul
001 |Sukamaju 246 435 1.532 248 857 0,81
002 |Cicadas 576 790 2.980 593 2193| 2,95
003 (Cikutra 559 1.444 5.452 558 2.030 -0,18
004 |Padasuka 516 967 3.546 444 1617 | -13,85
005 _|Pasir Layung 736 1.046 3.639 780 2748 | 5,98
006 |Sukapada 712 1.282 4.624 727 2505( 211
Jumlah 3.345 5.964 21.773 3.350 11.950 0,15
220 Cibeunying Kaler
001 {Campaka 316 352 1.290 322 1.165| 1,90
002 |Maleber 406 409 1.446 409 401 0,74
003 (Garuda 313 334 1.191 334 1.191 6,71
004 _ |Dungus Cariang 779 868 3.258 788 2.935 1,16
Jumlah 1.814 1.963 7.185 1.853 5.692 2,15
230 Coblong
001__|Cipaganti 549 733 2.655 561 2.013 2,19
002 _|Lebak Siliwangi 230 175 593 175 593 23,91
003 [Lebak Gede 373 510 1.319 341 820 - 8,58
004 |sadang Serang 1.063 1.435 4,906 1.130 3.879 6,30
005 |Sekeloa 653 743 | 2842 661 2.537 1,23
006_ |Dago 1.043 1.198 4419 1.043 3.866 0,00
Jumlah 3.911 4.794 16.734 3.911 13.708 0,00
240 Sukajadi
001 |Sukawarna 281 281 2.606 281 967 0,00
002 |Sukagalih 604 696 2517 676 2.445 11,92
003 _|Sukabungah 835 714 2.430 716 2.432 | -14,25
004 |Cipedes 747 1.146 4723 617 2497 | -17.40
005 |Pasteur 500 821 3.030 603 2.237 30,60
Jumlah 2.967 3.658 15.306 2,893 10.578 2,49
250 Sukasari
001 |Sarijadi 382 475 1.697 406 1.442 6,28
002 |Sukarasa 334 557 1.970 345 1.172 3,29
003 _|[Geger Kalong 424 433 1.616 406 1.520 -4,25
004 |lIsola 267 341 1.278 283 1.029 5,99
Jumlah 1.407 1.806 6.561 1.440 5.163 2,35




REKAPITULAS! PENGOLAHAN (FINAL)
DALAM RANGKA PROGRAM ASKESKIN

BPS KOTA BANDUNG
PSEO5 VERIFIKASI | VERIFIKASI II %
NO | KECAMATAN/ KELURAHAN ENTRY ASKESKIN ASKESKIN EDIT
KK | TKK > ART T KK Y ART _|PSE - EDIT

260 Cidadap

001_ [Hegarmanah 578 342 1.225 338 1.208 | -41,52

002 _[Ciumbuleuit 408 563 1.494 404 1.024| -0,98

003 _[Ledeng 216 379 1.385 229 810 | 6,02

Jumlah 1.202 1.284 4.104 971 3.042 | -19,22

| TOTAL 84287 | 113680 | 425662 | 83.500 | 307.934 | -0.93
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